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PENENTUAN WAKTU PELAKSANAAN PROYEK
BTS TYPE 42 TRI DENGAN METODE CPM

Atik Kurnianto?
Dosen Teknik Industri, Universitas Darma Persada

Abstrak

Pada pelaksanaan proyek biasanya terjadi berbagai kendala, baik kendala yang
sudah diperhitungkan maupun kendala yang di luar perhitungan. Kendala-kendala
tersebut diantaranya keterlambatan yang terkait dengan material, tenaga kerja,
peralatan, pekerjaan sub kontraktor, faktor cuaca, karakteristik tempat, perencanaan
yang tidak sesuai, rendahnya pengontrolan pada waktu pelaksanaan proyek,
koordinasi, pengawasan, dan komunikasi. Kendala-kendala ini akan menyebabkan
keterlambatan waktu penyelesaian proyek.

Untuk mengatasi hal ini, maka diperlukan langkah-langkah vyaitu dengan
menggunakan manajemen proyek untuk merencanakan, mengorganisasikan,
melaksanakan dan mengendalikan sumber daya untuk mencapai tujuan perusahaan.
Perencanaan dan pengendalian jadwal dibutuhkan dalam proyek kontruksi untuk
membuat aktivitas-aktivitas yang dilakukan menjadi efektif dan efisien. Selain itu
diperlukan metode analisis yang dapat membantu manajemen proyek, yaitu dengan
menggunakan teknik analisis CPM (Critical Path Method). Metode ini dapat digunakan
sebagai alat bantu perencanaan dalam usaha meningkatkan kualitas perencanaan
dan pengendalian proyek.

Kata Kunci : Manajemen Proyek, CPM
1. PENDAHULUAN

PT. Intisel Prodaktifakom adalah salah satu perusahaan yang bergerak dibidang
konstruksi yang berlokasi di Pasar Minggu, Jakarta Selatan. Pada salah satu
pengerjaan pembangunan Menara BTS type 42 TRI, yaitu site Ngale yang terletak di
daerah Jawa Timur mengalami keterlambatan dalam waktu penyelesaiannya. Dimana
yang seharusnya untuk pengerjaan BTS type 42 TRI yang sudah ditetapkan adalah
22 hari. Namun pada pengerjaannya, proses pembangunan BTS site Ngale memakan
waktu 29 hari. Terjadinya keterlambatan dalam waktu penyelesaian pembangunan
BTS type 42 TRI site Ngale dikarenakan beberapa factor antara lain : Kepengurusan
perizinan lahan yang berlarut-larut, cuaca yang tidak mendukung sehingga
menghambat berjalannya kegiatan Proyek, lahan pembangunan BTS yang sulit
dijangkau karena sulitnya akses jalan kesana, keterlambatan dalam pengiriman
material.

Untuk mendapatkan waktu penyelesaian masing-masing kegiatan dalam proyek

pembangunan BTS type 42 TRI, penulis menggunakan metode jalur kritis atau CPM
(Critical Path Method).
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2. PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan pokok masalah diatas, maka dapat dirumuskan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana menetukan waktu pengerjaan proyek pembangunan BTS type 42 TRI
pada saat ini?

2. Bagaimana menentukan lintasan kritis untuk mengetahui kegiatan proyek yang
optimal?

3. Objek Penelitian

Peneltian yang dilakukan adalah pembangunan Menara BTS type 42 TR, yaitu site
Ngale yang terletak di daerah Jawa Timur mengalami keterlambatan dalam waktu
penyelesaiannya. Dimana yang seharusnya untuk pengerjaan BTS type 42 TRI yang
sudah ditetapkan adalah 22 hari. Namun pada pengerjaannya, proses pembangunan
BTS site Ngale memakan waktu 29 hari.

4. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui kegiatan-kegiatan percepatan waktu pelaksanaan proyek
pembangunan BTS type 42 TRI.

2. Mengetahui lama waktu penyelesaian dari kegiatan-kegiatan yang dipercepat
waktu pengerjaan agar proyek pembangunan BTS type 42 TRI dapat diselesaikan
dalam waktu 22 hari.

5. Metode Pengumpulan dan Pengolahan Data
5.1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data ini dilakukan secara observasi langsung dilapangan, interview dan
sebagainya. Data yang digunakan untuk pengolahan data yaitu berupa data-data
mengenai kegiatan-kegiatan apa saja yang dilakukan dalam proyek pembangunan
BTS type 42 TRI sit Ngale dari awal pelaksanaan hingga selesai, serta waktu
penyelesaian masing-masing kegiatannya.

Tabel 1 Data kegiatan dan waktu penyelesaian dalam pembangunan
BTS type 42 TRI site Ngale

No Definisi Kegiatan Code Kegiatan Pendahulu Durasi (hari)
1 Preparation Work A -- 3
2 Bowplank B A 1
3 Excavation C B 2
4 Rebar Setting, Anchor Setting D C 4

dan Template
5 Concrete E D 3
6 Back Filling F E 2
7 Tower Erection G F 5
8 Fence and Landscaping H F 6
9 Pondation Shelter [ F 3
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10 Install ME & grounding J F 6
11 Connect to PLN K G 1
12 Ready for Instalation L K 7
13 ATP M L 1

5.2. Pengolahan Data

Pengolahan data dalam mempercepat waktu penyelesaian proyek dapat
menggunakan metode CPM, melalui langkah-langkah vyaitu, sebagai berikut:
membuat Gantt chart, network diagram, menentukan lintasan kritis, dan melakukan
perhitungan mempercepat waktu penyelesaian proyek dengan menggunakan rumus
percepatan pada metode CPM.

5.2.1 Gantt Chart

Gantt chart dari kegiatan-kegiatan yang ada dalam proyek pembangunan BTS
type 42 TRI dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini.
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Tabel 2 Gantt Chart Pembangunan BTS type 42 TRI site Ngale
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5.2.2 Network Diagram

Network diagram dari kegiatan-kegiatan yang ada dalam proyek
pembangunan BTS Type 42 TRI dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Diagram Kerja Proyek BTS

5.2.3 Menentukan Lintasan Kritis

Lintasan kritis dalam sebuah network diagram adalah lintasan yang terdiri dari
kegiatan-kegiatan kritis, peristiwa-peristiwa kritis, dan dummy (bila diperlukan).
Lintasan kritis ini dimulai dari peristiwva awal network diagram. Tujuan
mengetahui lintasan kritis adalah untuk mengetahui dengan cepat kegiatan-
kegiatan dan peristiwa-peristiwa yang tingkat kepekaannya paling tinggi
terhadap keterlambatan pelaksanaan, sehingga setiap saat dapat ditentukan
tingkat prioritas kebijakan penyelenggaraan proyek, yaitu terhadap kegiatan-
kegiatan kritis dan hamper Kkritis.
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Lintasan kritis adalah lintasan peristiwa yang tidak mempunyai tenggang waktu
atau SPA (saat paling awal)nya sama dengan SPL (saat paling lambat)nya.
Jadi untuk kegiatan kritis, SPL dikurangi SPA sama dengan nol. Peristiwa kritis
ini, pada network diagram bisa dilihat/dikenal dari bilangan pada ruang kanan
bawah dari peristiwa tersebut.
1. Menghitung saat paling awal (SPA)
Pada perhitungan saat paling awal, perhitungannya tergantung pada
kegiatan tersebut menuju kepada peristiwa, terkadang hanya sebuah
kegiatan menuju kesebuah peristiwa, atau perhitungan untuk beberapa
kegiatan yang hanya menuju satu peristiwa. Rumus yang digunakan
dalam perhitungan SPA adalah sebagai berikut:

SPAI = Ln + SPA|
Dimana :
SPAI = Saat paling awal peristiwa awal
Ln = Lead time (lama waktu) kegiatan
SPA] = Saat paling awal peristiwa akhir

Dan berikut perhitungan SPA pada kegiatan-kegiatan dalam
pembangunan BTS type 42 TRI.

e Kegiatan A
SPAI =0
SPAj=3
e Kegiatan B
SPAI = SPA| (kegiatan A)
=3
SPAj = SPAI + Lead time kegiatan B
=3+1=14

Dan seterusnya sampai kegiatan akhir diberlakukan kegiatan yang sama.
Lebih lengkapnyahasil perhitungan SPA dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Perhitungan SPA

Kegiatan SPAI Lead Time (hari) SPA|
A 0 3 3
B 3 1 4
C 4 2 6
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D 6 4 10
E 10 3 13
F 13 2 15
G 15 5 20
H 15 6 21
I 15 3 18
J 15 6 21
K 20 1 21
L 21 7 28
M 28 1 29

2. Menghitung Saat Paling Lambat (SPL)

Dalam perhitungan waktu saat paling lambat (SPL), dimana SPA] peristiwa
paling akhir pada network diagram berubah menjadi SPLj pada peristiwa
kegiatan paling akhir pada network diagram. Dalam menentukan SPL
masing-masing kegiatan, perhitungan dimulai dari kegiatan yang paling
buncit menuju ke kegiatan yang paling awal. Rumus dalam perhitungan
SPL adalah sebagai berikut:

SPLjm = SPAjm

SPLi =SPLj-Ln

Dimana :

SPLjm = Saat paling lambat kegiatan paling akhir pada peristiwa paling

akhir.

SPAjm = Saat paling awal kegiatan paling akhir pada peristiwa paling

akhir.

SPLi = Saat paling lambat peristiwa awal.
SPLj = Saat paling awal peristiwa akhir.
Ln = Lead time (lama waktu) kegiatan

Berikut ini adalah perhitungan SPA pada kegiatan-kegiatan dalam
pembangunan tower BTS.

Kegiatan M
SPLj = SPA
=29
SPLj = SPLj—Ln
=29-1
=28
Kegiatan L
SPLj = SPA
=28
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SPLj = SPLj-Ln
= 28-7
=21

Dan seterusnya sampai kegiatan awal, diberlakukan perhitungan yang sama.
Lebih lengkapnya hasil perhitungan SPL dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Perhitungan SPL

Kegiatan SPLI Lead Time (hari) SPLj
A 0 3 3
B 3 1 4
C 4 2 6
D 6 4 10
E 10 3 13
F 13 2 15
G 15 5 20
H 15 6 21

I 15 3 18
J 15 6 21
K 20 1 21
L 21 % 28
M 28 1 29

Setelah menghitung SPA dan SPL, maka di dapat lintasan yang pada
peristiwvanya didapatkan hasil SPAnya sama dengan SPLnya, itu adalah
peristiwa kritis. Dari peristiwa kritis itu dapat di tentukan lintasan kritisnya
dengan menghubungkan kegiatan-kegiatan yang melalui peristiwa-peristiwa
kritis sehingga membentuk lintasan kritis.

5.2.4 Mempercepat Umur Proyek

Perusahaan menargetkan pembangunan tower BTS selama 22 hari. Tetapi
telah terjadi keterlambatan selama 7 hari sehingga proyek baru terselesaikan
selama 29 hari. Langkah-langkah yang dilakukan untuk mempercepat umur
proyek adalah sebagai berikut :
1. Membuat network diagram baru dengan UREN yang diinginkan.
Pada pembuatan network diagram, perhitungan saat paling awal (SPA)
semua peristiwva dengan dasar SPA1 = 0, dan perhitungan saat paling
lambat (SPL) dengan dasar SPAm = UREN (umur rencana) proyek yang
diinginkan. Pada kasus ini perusahaan ingin mempercepat pelaksanaan
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proyek pembangunan BTS type 42 TRI menjadi 22 hari yang berarti
dapat diketahui sebagai berikut:

UPER = SPAmM

UPER = 29 hari

UREN = 22 hari

SPAl1 = Saat paling awal peristiwa awal proyek sama dengan nol
SPAmM = Saat paling awal peristiwa akhir proyek sama dengan 29 hari
SPLm = Saat paling lambat peristiwa akhir proyek 22 hari.

2. Menghitung Total Float (TF) masing-masing kegiatan.
Menghitung total float masing-masing kegiatan menggunakan rumus :

TF = SPLj— Ln = SPAI
e Kegiatan A
TF = SPLj— Ln — SPAI
=-4-3-0=-7
e Kegiatan B
TF = SPLj — Ln — SPAI
=-3-1-3=-7

Dan seterusnya hingga kegiatan N diberlakukan perhitungan yang sama dalam
mencari TF. Untuk hasil selengkapnya perhitungan TF dapat dilihat pada tabel
5.

Tabel 5. Perhitungan Total Float (FT) kegiatan 1

Kegiatan SPAI Lead Time (hari) SPLj TF
A 0 3 -4 -7
B 3 1 -3 7
C 4 2 -1 7
D 6 4 3 7
E 10 3 6 7
F 13 2 8 7
G 15 5 13 7
H 15 6 23 2

| 15 3 22 4
J 15 6 23 2
K 20 1 14 7
L 21 7 21 7
M 28 1 22 7

3. Menghitung lama kegiatan baru dan membuat network diagramnya.
Langkah selanjutnya adalah menghitung lama kegiatan baru pada
kegiatan yang memiliki nilai TF negative, dari perhitungan TF dapat
diketahui kegiatan yang dicari lama kegiatan baru (br=ernilai TF
negative) adalah kegiatan A,B,C,D,E,F,G,K,L dan M. jumlah kegiatan
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yang didapat adalah : Li=3+1+2+4+3+2+5+1+7+1=29.
Dengan demikian lama kegiatan baru dengan menggunakan rumus :

Ln (baru) = Ln lama + 522 + (UREN - UPER)
Dimana :
Ln = Lama waktu kegiatan
Li =Jumlah lama kegiatan-kegiatan pada satu lintasan yang

harus dipercepat.
UREN = Umur rencana
UPER = Umur Perkiraan

o Kegiatan A
Ln (baru) = Ln lama + 52 + (UREN - UPER)
Ln (baru) =3 +23—9 + (=7)
=2
o Kegiatan B

Ln (lama)

Ln (baru) = Ln lama + -

Ln (baru) = 1 +—+ (-7)
=1

+ (UREN - UPER)

6.1. KESIMPULAN

Setelah dilakukan pengumpulan data dan pengolahan data, maka dapat
diperoleh kesimpulan. Adapun kesimpulan yang didapat adalah sebagai
berikut :

1. Kegiatan yang lama waktu penyelesaiannya dipercepat setelah

melakukan perhitungan dengan menggunakan rumus percepatan
dengan metode CPM adalah : kegiatan A, kegiatan D, kegiatan E,
kegiatan G, kegiatan L.

2. Lama waktu penyelesaian dari masing-masing kegiatan yang
dipercepat adalah: kegiatan A (1 hari), kegiatan D (1 hari), kegiatan E
(1 hari), kegiatan G (2 hari), kegiatan L (2 hari).

3. Lintasan kritisnya adalahA-B-C-D-E-F-G-K-L-M.

6.2. SARAN
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Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat penulis berikan pada
perusahaan adalah Mempercepat lama waktu penyelesaian pada kegiatan A,
kegiatan D, kegiatan E, kegiatan G, kegiatan L agar target UREN dapat
tercapai.
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